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Abstract 

One of the breastfeeding problems exclusively is 

inadequate milk production. Hence, offering papaya 
leaves is one solution to solve it. Lactogogue 
contained in papaya leaves can increase the 

production and secretion of breast milk. Writing this 
literature review aims to collect and analyze articles 

about various uses of papaya leaf preparations for 
breast milk production. The literature search used 

the Science Direct, Copernicus, SINTA, 
ResearchGate and Google Scholar databases from 
2018 to 2022, then selected according to the topics 

to be discussed so that 6 articles obtained that 
matched to the inclusion criteria. The results of the 

analysis of these 6 articles indicate that offering 
various kinds of papaya leaf preparations to 

breastfeeding mothers can increase milk production 
and secretion 
 

Keywords: papaya leaves, breast milk, breastfeeding 

mothers 
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Abstrak 

Salah satu masalah menyusui untuk pemberian 

ASI eksklusif adalah produksi ASI yang kurang 
memadai. Oleh karenanya pemberian daun 
papaya menjadi salah satu solusi untuk 

memecahkan permasalahan ini. Lactogogue yang 
terkandung dalam daun papaya dapat 

meningkatkan produksi dan sekresi ASI. 
Penulisan literature review ini bertujuan untuk 

mengumpulkan dan menganalisis artikel tentang 
berbagai macam penggunaan sediaan daun 
papaya terhadap produksi ASI. Pencarian 

literature menggunakan database Science Direct, 
Copernicus, SINTA, ResearchGate dan Google 

Scholar tahun 2018 hingga 2022, kemudian 
diseleksi sesuai dengan topik yang akan dibahas 

sehingga didapatkan 6 artikel yang sesuai dengan 
kriteria inklusi. Hasil analisis dari 6 artikel ini 

menunjukkan bahwa pemberian berbagai macam 
sediaan daun papaya terhadap ibu menyusui 

dapat meningkatkan produksi dan sekresi ASI. 
 

Kata Kunci: Daun Pepaya, ASI, Ibu Menyusui. 
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PENDAHULUAN 

Air Susu Ibu (ASI) 
hingga kini dikenal 

sebagai sumber nutrisi 
terbaik yang 
dibutuhkan untuk 

pertumbuhan dan 
perkembangan bayi. 

Selain untuk 
pertumbuhan dan 

perkembangan ASI juga 
merupakan sumber 
energi untuk 

meningkatkan imunitas, 
mencegah bayi dari 

resiko alergi, 
mengurangi resiko 

obesitas, penyakit 
radang pencernaan, 
meningkatkan 

kecerdasan anak serta 
menumbuhkan 

bounding attachment 
antara ibu dan bayi 

(Piwoz, 2015).  Bagi ibu, 
menyusui dapat 
mengurangi resiko 

terjadinya kanker 
payudara, ovarium dan 

endometrium serta 
mempercepat 

kembalinya berat badan 
ibu ke keadaan sebelum 
hamil (Grzeskowiak, 

2019).  

Ibu yang menyusui 

sering menghadapi 
masalah pemberian ASI 

seperti masalah 
psikologis kurangnya 
dukungan keluarga, 

masalah fisik dan 
emosional serta 

kurangnya kesadaran 
dalam pemberian ASI 

(Indrayani, 2019). 
Beberapa faktor yang 
menyebabkan bayi tidak 

mendapatkan ASI 
eksklusif antara lain: 

kurangnya pengetahuan 
ibu tentang manfaat ASI 

eksklusif, termasuk 
tentang pemberiannya 
dan pola aktifitas ibu 

yang mennghambat, 
serta kurangnya 

dukungan dari keluarga 
dan lingkungan 

terhadap proses 
pemberian ASI 
(Sahalessy et al., 2019). 

Pemerintah telah 
berupaya agar ibu 

menyusui dapat 
meningkatkan produksi 

ASInya. Salah satunya 
dengan pemberian 
komunikasi, informasi 

dan edukasi serta 
pemberian vitamin A ibu 
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nifas setelah melahirkan 
(kemenkes RI 2020). 

Namun, upaya ini harus 
dimaksimalkan dengan 

pemberian terapi 
tambahan untuk 

meningkatkan produksi 
ASI. 
Daun pepaya 

merupakan tanaman 
yang mengandung 

laktogogue. Dimana 
laktogogue ini dipercaya 

dapat membantu 
mempertahankan, 
merangsang atau 

meningkatkan produksi 
Asi ibu menyusui (IDAI, 

2013). Hasil analisis 
fitokimia kualitatif pada 

daun papaya ditemukan 
alkaloid, tanin, 
glikosida, saponin, dan 

flavonoid. Daun pepaya 
juga mengandung 

mineral yang baik, 
seperti Na, Ca, Mg, K, 

Fe, dan Mn (E. Rustiani, 
2020). Pemberian herbal 
daun pepaya pada ibu 

menyusui dapat 
meningkatkan produksi 

ASI. Mengkonsumsi 
daun pepaya dapat 

dengan berbagai 
sediaan, daun pepaya 
dapat dijadikan kapsul, 

sayur, diekstrak, jus, 
simplisia, dan dimakan 

langsung. 
 

METODE 
Desain penelitian ini 

menggunakan literature 
review yang merupakan 

rangkuman menyeluruh 
beberapa studi 
penelitian berdasarkan 

tema tertentu. 
Pembuatan artikel 

dengan metode literature 
review ini untuk 

mengidentifikasi, 
menilai dan 

menginterpretasikan 
semua temuan pada 
topik penelitian 

sebelumnya. Data yang 
digunakan dalam 

penelitian ini data 
sekunder yang 

didapatkan dari 
pencarian artikel 
menggunakan Science 

Direct, Copernicus, 
SINTA, ResearchGate 

dan Google Scholar 
tahun 2018 hingga 

2022. Strategi pencarian 
menggunakan 
keywords: papaya, 

postpartum mother, 
breasmilk production, 

increase baby weight. 
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Didapatkan hasil 6 
artikel dari rentan 

waktu 2018 hingga 
2022 yang sesuai 

dengan kriteria inklusi. 
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HASIL PENELITIAN 
Dari 6 hasil artikel yang 

memenuhi kriteria 
inklusi yang 

keseluruhannya 
membahas tentang 

pengaruh pemberian 
daun papaya baik 
dengan sediaan kapsul, 

sayur, diekstrak, jus, 
simplisia, dan dimakan 

langsung menunjukkan 
hasil sebagai berikut. 

 

Additional search 1 

accepted 
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Tabel 1. Rangkuman hasil pencarian literature 

Author

s and 
years 

Title Study design, 

Sample, Variable, 
Instrument, 

Analysis 

Outcome 

Heraw

ati, Y., 
et al., 

2021 

Ethanol 

Extract of 
Carica 

papaya 
Leaf Can 

Increase 
Breast Milk 
in 

Lactating 
Rat 

Desain : 

experimental 
study 

Sampel : 24 rats 
(4 groups 

consisting 6 rats 
each) 
Instrument : 

ethanol extract of 
carica papaya 

leaf 
Analysis : 

Shapiro-wilk, 
ANOVA, Tukey’s 
test, Games-

Howell test 

The C. 

papaya leaf 
ethanol 

extract had a 
galactogogue 

effect on 
lactating rats 
by increasing 

blood 
prolactin 

levels, of 
breast alveoli 

and lobes 

Khasa
nah U., 

et al., 
2021 

The 
Effectivene

ss of 
Nanoparticl
e 

Supplemen
tation 

from 
Papaya 

Leaves 
(Carica 
Papaya L) 

to Increase 
Weights of 

Babies 

Desain: 
experimental 

study 
Sampel : 36 
postpartum 

mothers 
Instrument : nano 

capsules form 
papaya leaf 

Analysis : paired 
T-test 

Consuming 
nanoparticle 

capsules from 
papaya 
leaves, dose 

458 mg/day 
for seven 

days, could 
increase the 

weight of the 
babies. 
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Ikhlasi

ah, M.., 
et al., 

2020 

The effects 

of papaya 
leaf juice 

for 
breastfeedi

ng and 
working 

mothers 
on 
increasing 

levels 
prolactin 

hormone 
and 

infant’s 
weight in 
Tangerang 

Desain : 

experimental 
study 

Sampel : 10 
mothers who 

have babies aged 
0-6 months 

Instrument : 
papaya leaf juice 
Analysis : 

Wilcoxon test 

There is an 

effect on 
giving 

papaya leaf 
to 

breastfeeding 
and working 

mothers in 
increasing the 
amount of 

prolactin 
hormone and 

infans 
weight. 

N. 

Pujiast
uti., 

2022 

Literature 

Review: 
The Effect 

of 
Consumpti
on Vigna 

radiata, 
Carica 

papaya, 
and 

Sauropus 
androgyno
us Leaves 

on Breast 
Milk 

Production 

Desain : 

literature review 
Instrument : 

databases 
included DOAJ, 
Science Direct, 

COPERNICUS, 
SINTA, 

ResearchGate, 
GARUDA, and 

Google Scholar. 
Analysis : 
PRISMA check 

Carica 

papaya leaf 
intake in the 

form of 
the extract 
can increase 

the prolactin 
reflex to 

stimulate 
breast milk 

production 

Batuba
ra N.S., 

et al., 

The Effect 
of Simplicia 

Leaves of 

Desain : Quasi 
experiment 

Sampel : 23 

Consuming 
Papaya Leaf 

Simplicia 
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2022 Papaya 

(Carica 
Papaya L) 

on 
Adequacy 

of 
Breast Milk 

in Babies 
Aged 6 
Months 

mothers  

Instrument : 
papaya leaf 

simplicia 
Analysis : 

kolmogrov-
Smirnov test 

(Carica 

Papaya L.) is 
proven to be 

effective in 
increasing the 

adequacy of 
breast milk. 

Putri, 

R. N. 
A., et 

al., 
2020 

Studi 

pengaruh 
Pemberian 

Tumis 
Daun 
Papaya 

(carica 
papaya l.) 

terhadap 
produksi 

asi 
dan 
Peningkata

n Berat 
Badan 

Bayi 

Desain : Quasi 

eksperimen 
Sampel : 30 ibu 

menyusui 
Instrument : 
tumis daun 

pepaya 
Analysis : 

Wilcoxon Signed-
Rank Test 

Pemberian 

tumis daun 
pepaya dapat 

meningkatka
n produksi 
ASI pada ibu 

menyusui. 
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PEMBAHASAN 

Penelitian pada daun 
pepaya sebagai 

galaktogogue belum 
banyak dilakukan. 
Namun, daun pepaya 

telah digunakan secara 
empiris sebagai 

nutraceutical karena 
mengandung komponen 

nutrisi yang dapat 
berfungsi sebagai obat 
(Kemenperin, 2020). 

Flavonoid, glikosida, 
dan vitamin dalam daun 

pepaya berfungsi 
sebagai antioksidan, 

sedangkan mineral yang 
terkandung dalamnya 
dapat meningkat 

mobilitas sistem 
transportasi membran, 

dan asam amino dapat 
berfungsi sebagai 

prekursor protein yang 
dapat melindungi sel 
dari radikal bebas 

(Imaga, 2013).  
Ekstrak etanol daun 

papaya 
Pemberian ekstrak 

etanol daun pepaya 
berpengaruh positif 
terhadap peningkatan 

kadar prolaktin 
(Herawati, 2021). 

Berdasarkan penelitian 

sebelumnya, komponen 
fitokimia daun pepaya 

memiliki efek 
galaktopoetik. Alkaloid 
pada daun pepaya dapat 

meningkatkan ekskresi 
ASI, kandungan 

isoflavon dapat 
meningkatkan ekskresi 

protein ASI, lemak, dan 
laktosa, polifenol pada 
daun pepaya dapat 

meningkatkan produksi 
protein susu, serta tanin 

berperan dalam proses 
pencernaan protein 

(Monhaty, 2014).  
Analisis ekstrak etanol 
daun pepaya 

berpengaruh terhadap 
kadar prolaktin. Kadar 

prolaktin memiliki efek 
yang kuat pada ekspresi 

gen Prlr. Ekspresi gen 
Prlr memiliki efek yang 
kuat pada jumlah alveoli 

payudara, Jumlah 
alveoli payudara 

memiliki efek yang kuat 
pada jumlah lobus 

alveoli. Sehingga ekstrak 
etanol daun pepaya 
berpengaruh pada 

jumlah alveoli payudara 
dan jumlah lobus 
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alveoli. Hasil ini sesuai 
dengan mekanisme aksi 

prolaktin dan gen prlr. 
Ekspresi Prlr sangat 

dipengaruhi oleh tingkat 
prolaktin dalam darah 

(Augustine, 2003), 
sehingga ketika kadar 
prolaktin meningkat, 

maka akan memicu 
peningkatan ekspresi 

gen prlr. Pada saat yang 
sama, meningkatkan 

aktivitas proliferasi dan 
diferensiasi sel epitel 
payudara sehingga 

jumlah alveolus dan 
lobus sel meningkat, 

pada gilirannya, 
menyebabkan 

peningkatan produksi 
ASI (Gass, 2003 dan 
Gorvin, 2015). 

Suplemen nanopartikel 
daun pepaya 

Pemberian olahan daun 
papaya pada tingkat 

nanopartikel dapat 
meningkatkan 
penyerapan obat oleh 

tubuh. Obat herbal 
dengan nanoteknologi 

telah banyak digunakan 
karena memiliki potensi 

yang sangat baik untuk 
menjadi terapi. Hasil uji 
statistik pemberian 

suplemen nanopartikel 
daun papaya 

menunjukkan skor 
p<0,001 dimana ibu 

yang diberikan 
suplemen memiliki rata-

rata jumlah peningkatan 
berat badan bayi untuk 
kelompok intervensi 

adalah 3367,78kg, 
sedangkan pada 

kelompok kontrol 
diperoleh hasil 

2988,38kg. Sedangkan 
hasil uji sebelum diberi 
intervensi menunjukkan 

nilai p <0,05. Dengan 
demikian, ada 

perbedaan yang 
signifikan dalam berat 

badan bayi pada 
kelompok intervensi dan 
kontrol sebelum 

perlakuan. Kemudian, 
setelah perlakuan, nilai 

p lebih kecil dari 0,001. 
Ini berarti ada 

perbedaan yang 
signifikan pada berat 
badan bayi dari 

kelompok kontrol dan 
intervensi setelah 

menerima kapsul 
nanopartikel daun 

pepaya (Khasanah, 
2021). 
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Pemberian nanopartikel 
daun papaya untuk ibu 

nifas memiliki efek lebih 
besar dibanding dengan 

pemberian ekstrak. Hal 
ini dikarenakan kapsul 

nanopartikel memiliki 
ukuran partikel yang 
sangat kecil sehingga 

dapat diserap dengan 
mudah oleh tubuh. 

Nanopartikel bisa 
mengatasi kelarutan zat 

aktif, meingkatkan 
bioavailabilitas, 
meningkatkan stabilitas 

zat aktif dan 
memodifikasi sistem 

transfer obat dengan 
baik. Sehingga dengan 

demikian obat dapat 
langsung dibawa ke 
target organ dan 

memberikan efek yang 
lebih kuat (Khasanah, 

2021). 
Jus daun pepaya 

Daun papaya 
merupakan salah satu 
galaktogogum yang 

mengandung quercetin 
yang dapat 

mengaktifkan hormon 
prolaktin dan 

membantu 
meningkatkan ASI. 
Pemberian jus daun 

papaya dibuat dengan 
memblender daun 

papaya yang memiliki 
rasa paihit dan 

dinetralisir dengan 
ditambah belimbing 

wuluh dan madu. Profil 
kimia daun papaya 
menunjukkan adanya 

senyawa fitokimia yang 
aktif secara 

farmakologis, yaitu 
alkaloid, fenolik, dan 

asam amino.  Senyawa-
senyawa tersebut dapat 
meningkatkan hormon 

prolactin (Ikhlasiah, 
2019). 

Meningkatnya jumlah 
ibu menyusui yang 

mengkonsumsi jus daun 
papaya diimbangi 
dengan berkurangnya 

kekentalan ASI. ASI 
menjadi lebih encer dan 

bening (foremilk) pada 
hari ke 9 dan hingga ke 

12 pasca mengkonsumsi 
jus daun papaya. Hasil 
dari penelitian 

mengasumsi bahwa 
daun papaya dapat 

menurunkan lemak 
yang dikonsumsi ibu. 

ASI kental (hindmilk) 
memiliki jumlah lemak 
yang tinggi, sedangkan 
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ASI foremilk 
mengandung lebih 

banyak protein dan 
laktosa, yang keduanya 

dapat diberikan kepada 
bayi yang disusui (WHO, 

2009). 
Konsumsi daun papaya 
Konsumsi daun pepaya 

oleh ibu menyusui 
menunjukkan efek baik 

pada produksi ASI 
(Pratiwi, 2018). Ibu 

menyusui setelah 
diberikan daun papaya 
selama 7 hari ibu 

mengalami 
pengingkatan produksi 

ASI sebesar 98%. Aprilia 
(2020) hal ini 

menunjukkan bahwa 
asupan rebusan daun 
papaya memiliki efek 

positif dalam 
meningkatkan produksi 

ASI. Daun papaya 
mengandung, kalsium, 

flavonoid, polifenol, dan 
steroid yang berperan 
dalam merangsang 

hormon prolaktin untuk 
memproduksi ASI dan 

merangsang hormone 
oksitosin untuk 

mengeluarkan ASI 
(Kusumaningrum, 
2017).  

Daun pepaya 
mengandung enzim 

papain dan kalium yang 
bermanfaat untuk 

memecah kalium selama 
menyusui (Ayuni, 2012). 

Tanda meningkatnya 
produksi ASI pada ibu-
ibu menyusui salah satu 

caranya memantau 
kenaikan berat badan 

bayi. Berat badan bayi 
akan meningkat lebih 

dari 10% pada minggu 
pertama atau antara 
2000-2500 gram per 

minggunya (Anggraeni, 
2017). Oleh karena itu, 

konsumsi daun pepaya 
dapat menjadi pilihan 

ibu dalam 
meningkatkan produksi 
ASI sehingga dapat 

sehingga dapat 
mengoptimalkan 

tumbuh kembang bayi. 
Simplisia daun papaya 

Hasil studi literatur 
pada jurnal simplisia 
diketahui ada 23 

reponden. Dilakukan 
pengukuran kecukupan 

gisi ASI sebelum dan 
sesudah diberikan 

simplisia. Didapatkan 
hasil uji statistik t-test 
memiliki nilai 
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signifikansi 0,000. 
Terlihat bahwa 

signifikansi < alpha 5% 
hal ini berarti setelah 

mengkonsumsi simplisia 
daun pepaya terjadi 

peningkatan kecukupan 
ASI. Terbukti dengan 
hasil rata-rata konsumsi 

simplisia daun papaya 
lebih tinggi kecukupan 

ASInya dibandingkan 
dengan tidak 

mengkonsumsi simplisia 
daun pepaya (Batubara, 
2022). 

Tumis Daun Pepaya 
Produksi galaktogogum 

yang mencukupi pada 
ibu menyusui dapat 

membantu 
diproduksinya hormon 
prolaktin sehingga 

membantu merangsang 
pembentukan dan 

pengeluaran ASI.  
Cukupnya produksi ASI 

pada ibu menyusui 
meliputi 3 aspek yaitu 
simpanan nutrisi, 

perubahan karakteristik 
nutrisi dan lingkungan 

hormonal serta jenis 
makanan yang 

dikonsumsi hal ini 
menyebabkan 
perubahan dari 

komposisi hormon yang 
memproduksi ASI. 

(Institude of Medicine, 
n.d.). 

Seorang ibu multipara 
saat menyusui anak 

pertama mengalami 
keberhasilan, maka 
untuk menyusui anak 

berikutnya ibu tersebut 
lebih yakin dapat 

berhasil. Keyakinan 
inilah juga dapat 

membantu merangsang 
pengeluaran ASI. 
Memperlancar ASI dapat 

dengan mengkonsumsi 
makanan bergizi dan 

sesering mungkin 
menyusui bayi, maka 

produksi ASI akan 
semakin banyak. 
Konsumsi daun papaya 

secaralangsung akan 
lebih baik dibandingkan 

dalam bentuk ekstrak. 
Hal ini dikarenakan ada 

penurunan komposisi 
komponen dan senyawa 
makromolekul yang 

dikandung didalamnya 
(Astutti, 2016).  

Laktagogum yang 
terkandung dalam daun 

pepaya dapat  
membantu 
meningkatkan  dan 
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memperlancar 
pengeluaran ASI jika 

dibandingkan dengan 
kandungan laktogogum 

di daun pare dan daun 
katuk, daun pepaya 

merupakan  suplemen  
tanaman  tradisional  
yang memiliki potensi 

untuk meningkatkan  
produksi  susu,  

sedangkan 
analisa diantara ketiga 

daun tersebut, daun 
pepaya memiliki 
kandungan dengan 

rerata tertinggi. Hal ini 
juga didukung oleh hasil 

penelitian lain bahwa 
daun pepaya memiliki 

khasiat tertinggi 
dibandingkan  daun 
katuk  dan  daun  pare. 

Hal ini  dapat  dilihat  
dengan  jelas  bahwa 

salah  satu  komponen  
yang  dimiliki  oleh daun  

pepaya  yaitu  676,2g/   
100 gr sedangkan  daun  
katuk  hanya  memiliki 

45,7g/  100  gr  dan  
daun  kelor  dengan 

kandungan yang paling 
sedikit yaitu 1.5 gr/100 

gr (Iwansyah et al., 
2016; Wartini,2002). 

    

Simpulan 

Pemberian berbagai 

jenis sediaan daun 

papaya memiliki 

pengaruh positif untuk 

meningkatkan produksi 

ASI. Peningkatan 

produksi ASI pada ibu 

menyusui dapat dilihat 

dari meningkatnya berat 

badan bayi.  
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